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Persoalan pentingnya pendidikan karakter dalam sistem pendidikan nasional 
belakangan ini sering diangkat sebagai topik bahasan di berbagai seminar nasional 
pada umumnya, sekaligus berisi kritik terhadap pendidikan yang selama ini lebih 
mengutamakan pengembangan kemampuan intelektual akademis dan kurang 
memperhatikan aspek yang sangat fundamental, yakni pendidikan karakter (watak).  
Pendidikan Karakter merupakan usaha yang dapat dilakukan untuk mempengaruhi 
karakter siswa atau suatu usaha yang disengaja untuk membantu seseorang sehingga 
dapat memahami, memperhatikan dan melakukan nilai-nilaietik yang inti. 
Penelitian inimerupakan penelitian yang bersifatdeskriptif-kualitatif.Lokasi 
penelitian inidilakukan di MI Negeri Watuagung Kecamatan Tambak Kabupaten 
Banyumas.Subjek penelitian adalah kepala sekolah, wakil kepala bidang kesiswaan, 
pengampu ekstrakurikuler dan peserta didik.Objek penelitian adalah pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler seni budaya kentongan dan tari untuk mengimplementasikan 
pendidikan karakter. Metodepengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan adalah 
metodeanalisis data kualitatif. 
Hasilpenelitian menunjukan bahwa MI Negeri Watuagung merupakan salah 
satu Madrasah Ibtidaiyah yang melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler sebagai upaya 
mengmplementasikan pendidikan karakter, kegiatan yang terdapat dalam 
ekstrakurikuler seni budaya kentongan dan tari di MI Negeri Watuagung berhasil 
membentuk beberapa nilai-nilai karakter pada peserta didik. Hasil data observasi dari 
catatan saat melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler ini, adapun nilai karakter yang 
terbentukanatar lain: Nilai Tanggungjawab, Disiplin, Peduli dan Kerjasama, Percaya 
Diri, Kreatif, Kerja Keras dan Pantang Menyerah. Kegiatan Ekstrakurikuler 
dilaksanakan diluar jam pelajaran. Terdapat tiga komponen yang menjadi acuan 
pelaksanaan program yaitu komponen perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian/evaluasi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah proses menjadi, yakni menjadikan seseorang 
menjadi dirinya sendiri yang tumbuh sejalan dengan bakat, watak, 
kemampuan, dan hati nuraninya secara utuh. Pendidikan tidak dimaksudkan 
untuk mencetak karakter dan kemampuan peserta didik sama seperti gurunya. 
Proses pendidikan diarahkan pada proses berfungsinya semua potensi peserta 
didik secara manusiawi agar mereka menjadi dirinya sendiri yang mempunyai 
kemampuan dan kepribadian unggul.
1
 
Pendidikan sekolah adalah pendidikan yang diselenggarakan secara 
berjenjang dan berkesinambungan. Ada tiga jenjang pendidikan formal yakni, 
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas. Hasil 
belajar di pendidikan dasar akan menjadi acuan untuk pendidikan formal yang 
ada diatasnya atau akan berkelanjutan. 
Kondisi pendidikan yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini cenderung 
mengalami dinamika perubahan orientasi tentang tujuan pendidikan yang 
diharapkan, dan bahkan menghadapi keadaan yang mengarah pada 
persimpangan jalan. Di satu sisi, penerapan kurikulum berbasis kompetensi 
telah berhasil meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi di 
pihak lain kompetensi dalam bidang moral dan karakter terabaikan. Padahal, 
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karakter merupakan suatu fondasi bangsa yang sangat penting dan perlu 
ditanamkan sejak dini kepada anak-anak. 
Persoalan pentingnya pendidikan karakter dalam sistem pendidikan 
nasional belakangan ini sering diangkat sebagai topik bahasan di berbagai 
seminar nasional pada umumnya, sekaligus berisi kritik terhadap pendidikan 
yang selama ini lebih mengutamakan pengembangan kemampuan intelektual 
akademis dan kurang memperhatikan aspek yang sangat fundamental, yakni 
pendidikan karakter (watak).
2
Pendidikan karakter merupakan usaha yang 
dapat dilakukan untuk mempengaruhi karakter siswa atau suatu usaha yang 
disengaja untuk membantu seseorang sehingga dapat memahami, 
memperhatikan dan melakukan nilai-nilai etik yang inti.  
Pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja 
untuk mengembangkan karakter yang baik (good character) berlandaskan 




Pendidikan karakter lebih mengutamakan pertumbuhan moral individu 
yang ada dalam lembaga pendidikan. Untuk itu, dua paradigma pendidikan 
karakter merupakan satu keutuhan yang tidak dapat dipisahkan. Penanaman 
nilai dalam diri siswa, dan pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih 
menghargai kebebasan individu merupakan dua wajah pendidikan karakter 
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Akhir-akhir ini mulai dirasakan pentingnya pendidikan karakter. 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan juga Menteri Agama 
mengkampanyekan konsep itu. Bangsa Indonesia harus dibangun karakternya, 
sedangkan membangunnya, di antaranya melalui pendidikan. Oleh karena itu 
di mana-mana dibicrakan tentang pendidikan karakter itu.
5
 
Pendidikan karakter bagi pelajar merupakan hal yang sangat penting di 
terapkan di sekolah. Tujuannya, menjadikan siswa yang mampu bersaing, 
beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan sebuah upaya untuk melengkapi kegiatan 
kurikuler yang berada diluar jam pelajaran yang dilakukan di dalam 
lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah guna melengkapi 
pembinaan manusia seutuhnya dalam hal pembentukan kepribadian para siswa 
dan membentuk karakter yang baik dalam diri siswa. 
Kegiatan ekstrakurikuler sebagai tambahan diluar waktu yang telah 
disediakan, sangatlah penting untuk membantu meningkatkan pengetahuan 
siswa, kemandirian dan juga membantu membentuk karakter siswa. Kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan 
pelayanan konseling untuk membantu pengembangan karakter peserta didik 
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan 
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 Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global 
(Jakarta: PT Grasindo, 2010), hlm.135 
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yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan tenaga kependidikan 
yang berkemampuan dan berwenang di sekolah / madrasah. 
Ekstrakurikuler merupakan bagian dari program pembinaan kesiswaan, 
yang termasuk kelompok bidang peningkatan mutu pendidikan. kegiatan 
ekstrakurikuler dirancang dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah, yang memperkuat penguasaan kompetensi dan memperkaya 
pengalaman belajar peserta didik melalui kegiatan di luar jam pelajaran. 
Kegiatan ekstrakurikuler perlu didukung oleh penggunaan strategi yang 
relevan dengan situasi dan kondisi sekolah serta perkembangan peserta didik.  
Upaya yang dilakukan oleh Madrasah, dalam pembentukan karakter 
yaitu dengan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler. Salah satu pengampu 
kegiatan ekstrakurikuler di MI Negeri Watuagung menuturkan bahwa kegiatan 
ini dilaksanakan untuk mengetahui keadaan siswa dan sebagai upaya untuk 
menumbuhkan karakter dan watak baik siswanya, hal penting lainnya yaitu 
untuk mengembangkan potensi sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki 
oleh siswa sehingga siswa memiliki kecakapan dan keahlian khusus, dengan 
harapan dapat melahirkan manusia yang tidak hanya berkualitas dalam bidang 
akademis saja tetapi juga memiliki kemampuan yang dapat menjadi bekal 
ketika mereka akan melanjutkan kejenjang pendidikan selanjutnya. 
Pendidikan karakter dapat ditempuh melalui berbagai kegiatan pada 
jalur ekstrakurikuler. Salah satu kegiatan Ekstrakurikuler di Madrasah ini 
yaitu seni budaya kentongan dan tari, siswa diwajibkan untuk mengikuti salah 





karakter dapat tertanam pada diri siswa sejak dini. Dismping pendidikan 
karaktrer diimplementasikan pada mata pelajaran didalam kelas, guru merasa 
perlu menanamkannya diluar jam pelajaran, dengan kegiatan yang 
menyenagkan serta dapat menggali potensi dalam diri siswa, kemudian tidak 
hanya melatih perkembangan kogntif dan afektif anak, tetapi melatih 
perkembangan psikomotorik, sehingga sangat penting menjadikan kegiatan 
ekstrakurikuler untuk mengimplementasikannya. 
Dalam upaya untuk menumbuhkan karakter anak didiknya, tidak hanya 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler secara rutin, tetapi MI Negeri 
Watuagung juga menggunakan pembimbing yang memiliki keahlian sesuai 
dengan bidang kegiatan ekstrakurikuler yang ada. Pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di MI Negeri Watuagung juga melibatkan siswa secara 
langsung untuk mempraktikkan pelajaran yang telah di berikan oleh 
pembimbing, kemudian siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasikan 
bakat yang dimiliki. Kegiatan ekstrakurikuler seni budaya kentongan dan tari 
ini di harapkan dapat menumbuhkan karakter yang baik pada diri siswa, 




Program implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan 
ekstrakurikuler seni budaya kentongan dan tari di MI Negeri Watuagung 
Tambak Banyumas telah mencapai tujauan dengan baik, yaitu menjadikan 
siswanya memiliki karakter seperti cinta tanah air dengan menjaga dan 
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melestarikan budaya daerah. Disamping telah mencapai tujuan yang baik, ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi ketercapaian tujuan ini, diantaranya 
faktor dari siswa, ada siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karena 
mengikuti tren teman, hal ini akan menjadikan faktor penghambat dan tidak 
tercapainya tujuan. Akibatnya ada peserta didik yang belumterbentuk 
karakternya. Pada akhirnya nanti akan timbul berbagai faktor yang 
menghambat dalam pelaksanaan kegiatan implementasi pendidikan karakter. 
Dari pengamatan yang penulis lakukan di MI Negeri Watuagung 
terdapat program pengajaran tentang implementasi pendidikan karakter 
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
pendahuluan yang penulis lakukan, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian di MI Negeri Watuagung dalam hal Implementasi Pendidikan 
Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Budaya Kentongan dan Tari. 
 
B. Definisi Operasional 
Judul yang dipilih dalam penelitian ini adalah “Implementasi 
Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Budaya 
Kentongan  dan Tari di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Watuagung Tambak 
Banyumas”. Untuk mempermudah serta menghindari adanya kesalahpahaman 
dalam menafsirkan judul skripsi ini, maka penulis memberikan batasan pada 
beberapa istilah yang terdapat dalam skripsi berikut ini: 
1. Pendidikan Karakter 
Adapun istilah karakter, kata karakter berasal dari bahasa latin 





Indonesia “karakter”, Yunani character, dari charassein yang berarti 
membuat tajam, membuat dalam. Dalam kamus Poerwadaminta, karakter 
diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak dan budi 
pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain.
7
 Sedangkan 




Sedangkan secara terminologi, istilah karakter diartikan sebagai 
sifat manusia pada umumnya dimana manusia mempunyai banyak sifat 
yang tergantung dari faktor kehidupannya sendiri. Karakter adalah sifat 
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau 
sekelompok orang. Definisi dari The stamp of individually or group 
impressed by nature, education or habit, Karakter merupakan nilai-nilai 
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud 
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 
norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.
9
 
Jadi Pendidkan Karakter merupakan usaha mendidik anak agar 
dapat mengambil keputusan dengan bijak dan dapat mempraktikkan 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat memberi kontribusi positif 
terhadap lingkungannya, serta meningkatkan pengetahuan, mengkaji dan 
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 Abdul Majid & Dian Andayani,Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung : PT 
Remaja Rosdakarya. 2011), hlm.11 
8
 Pius A Partanto, dkk , Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya : Arokala, 2001), hlm.24 
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menginternalisasikan dan mempersonalisasikan nilai karakter dan akhlak 
mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. Pendidikan karakter 
bertujuan untuk meningkatkan mutu dan hasil pendidikan yang megarah 
pada pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, 
terpadu, dan seimbang. 
2. Kegiatan Ekstrakirikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler adalahkegiatan yang di lakukan di luar 
jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan untuk lebih memperluas 




Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran 
sekolah biasa, yang dilakukan di sekolah atau di luar sekolah dengan 
tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa, mengenai hubungan antar 
mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi 
pembinaan manusia seutuhnya. Kegiatan ini dilakukan berkala atau 
hanya dalam waktu-waktu tertentu dan ikut dinilai.
11
 
Jadi, Kegiatan ekstrakurikuler merupakan sebuah kegiatan 
terprogram yang diselenggarakan oleh sekolah dan dilaksanakandi luar 
jam pelajaran yang bertujuan untuk mengimplementasikan pendidikan 
karakter pada siswa dan mengembangkan bakat dan minat dengan lebih 
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terarah dengan hasil akhir melahirkan output yang tidak hanya memiliki 
prestasi dalam bidang akademis, tetapi juga memiliki karakter yang baik. 
3. Seni Budaya Kentongan dan Tari 
a. Kentongan  
Kamus Umum Bahasa Indonesia mengartikan kentongan 
atau kentung kentung sebagai bunyi-bunyian yang berasal dari 
bambu atau kayu berongga, dibunyikan atau dipukul untuk 
menyatakan tanda waktu atau tanda bahaya atau mengumpulkan 
massa. Kentongan atau kentungan sehubungan bunyinya “thung, 
thung (Jawa). Agak mirip dari Kamus Umum Bahasa Indonesia 
tersebut, dalam buku Ensiklopedi Umum menyebutkan kentongan 
juga terbuat dari kayu atau bambu dengan panjang yang berbeda-
beda. Di tengah-tengah terdapat alur/rongga memanjang. Bila 
kentongan dipukul dengan tongkat pemukul, udara di dalamnya 
beresonansi, sehingga memperkuat suara. Men-sosialisasikan 
kentongan dengan pertimbangan kesenian, keindahan, estetika 
akan mewujudkan nilai rasa dalam arti luas dan dapat mewakili 
kebudayaan dalam arti luas. Irama kentongan adalah seni dan 
berfaedah, selain mewakili alam juga teknologi. Oleh karenanya 
produk kesenian dibuat karena gaya indah (artes pulchrae) yang 









b. Tari  
Tari tradisional adalah suatu tarian yang tumbuh dan 
berkembang di suatu daerah tertentu yang dianut secara turun temurun 
oleh masyaraktnya. Tari tradisional umumnya memiliki nilai historis 
yang tinggi, pedoman yang luas, dan berpijak pada adaptasi adat 
istiadat lingkungan sekitar tempat tumbuhnya. Tari rakyat adalah jenis 
tari tradisional yang lahir dari kebudayaan masyarakat lokal, hidup dan 
berkembang sejak zaman primitif, dan diturunkan secara turun temurun 
sampai sekarang. Tari adalah gerak tubuh secara berirama yang 
dilakukan di tempat dan waktu tertentu untuk keperluan pergaulan, 
mengungkapkan perasaan, maksud, dan pikiran. Bunyi-bunyian yang 
disebut musik pengiring tari mengatur gerakan penari dan memperkuat 
maksud yang ingin disampaikan. Gerakan tari berbeda dari gerakan 
sehari-hari seperti berlari, berjalan dan bersenam. Menurut jenisnya, tari 
digolongkan menjadi tari rakyat, tari klasik, dan tari kreasi baru.
13
 
Jadi tari merupakan jenis kesenian tradisional yang lahir dari 
kebudayaan masyarakat lokal, hidup dan berkembang sejak zaman 
primitif, dan diturunkan secara turun temurun sampai sekarang. 
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4. MI Negeri watuagung 
MI Negeri Watuagung adalah lembaga pendidikan negeri di bawah 
naungan Departemen Agama (DEPAG) yang beralamat di Desa 
Watuagung Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas, merupakan 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang berdiri di Banyumas kedua setetah MI 
Negeri Purwokerto, juga satu-satunya MI Negeri yang ada di Kecamatan 
Tambak.  
Pendidkan Karakter merupakan usaha mendidik anak agar dapat 
mengambil keputusan dengan bijak dan dapat mempraktikkan dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga dapat memberi kontribusi positif terhadap 
lingkungannya. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan sebuah kegiatan 
terprogram yang diselenggarakan oleh sekolah dan dilaksanakan di luar 
jam pelajaran yang bertujuan untuk mengimplementasikan pendidikan 
karakter pada siswa. Implementasi Pendidikan Karakter di MI Negeri 
Watuagung salah satunya adalalah dengan seni budaya kentongan dan tari. 
Karena dua kesenian tersebut merupakan kesenian daerah yang harus di 
lestarikan oleh anak bangsa, sehingga disamping dijadikan sebagai 
implementasi pendidikan karakter, di sisi lain melestarikan budaya daerah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 
yang akan dikaji adalah “Bagaimana Implementasi Pendidikan Karakter 
melalui kegiatan ekstrakurikuler seni budaya kentongan dan tari di MI Negeri 






D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Dalam sebuah penelitian pasti mempunyai tujuan dan manfaat, agar 
penelitian tersebut mempunyai arah yang jelas.  
1. Tujuan Penelitian ini adalah : 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan implementasi 
pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler seni budaya 
kentongan dan tari di MI Negeri Watuagung Tambak Banyumas. 
2. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran dalam mengembangkan pendidikan karakter melalui 
kegiatan ekstrakurikuler. 
b. Secara Praktis 
1) Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi perkembangan 
pendidikan karakter, terutama yang terkait dengan proses 
implementasi melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
2) Untuk menambah khasanah keilmuan dalam bidang 
ekstrakurikuler khusunya dalam mengimplemntasikan pendidikan 
karakter. 
3) Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 





Purwokerto khususnya program studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah (PGMI). 
E. Kajian Pustaka 
Skripsi Idza Nurfasa yang berjudul “Implementasi Pendidikan 
Karakter Di Sekolah Dasar Islam Al Azhar 39 Purwokerto”, Berdasarkan 
data hasil penelitian yaitu berupa pembiasaan senyum salam sapa, 
pembiasaan berkata maaf tolong dan permisi, tadarus dan hafalan Juz 
„Amma, shalat duha berjama‟ah, shalat dluhur berjama‟ah, amaliyah 
ramadhan, peringatan hari besar Islam, bakti sosial, pembinaan anak asuh, 
ekstrakurikuler, fieldtrip, pemeriksaan kesehatan. Seluruh kegiatan tersebut 
merupakan implementasi pendidikan karakter yang dibuat oleh Dinas 
Pendidikan Nasional. Hasilnya adalah terbentuknya kehidupan sekolah dan 
peserta didik yang berkarakter dan sadar akan hak dan kewajiban sebagai 
pribadi muslim dan peserta didik di sekolah melalui kegiatan berbasis 
pendidikan karakter. 
 Skripsi Nur Laela Qodriah yang berjudul “ Pendidikan Karakter di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Alam Harapan Umat Purbalingga (Aplikasi 
Paradigma Robbaniyah)”, Proses pendidikan karakter di sekolah Dasar 
Islam Terpadu Alam Harapan Umat Purbalingga (Aplikasi Paradigma 
Robbaniyah) dalam melaksanakan pendidikan karakter tercermin dalam 
visi, misi dan tujuannya dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan 
atau perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Persiapan atau perencanaan 





segenap yayasan mensosialisasikan kepada semua guru dan karyawan akan 
pentingnya pendidikan karakter bagi siswanya, melakukan observasi 
terhadap calon siswa dan orang tua sebelum penerimaan siswa baru dengan 
kriteria tertentu, menyusun program pendidikan karakter, membuat buku 
mutaba’ah bagi guru dan karyawan, serta mensosialisasikan hasil 
perencanaan kepada orang tua siswa. Pelaksanaan pendidikan karakter di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Harapan Ummat Purbalingga (Aplikasi 
Paradigma Robbaniyah) dilaksanakan dan dinitegrasikan dalam proses 
pembelajaran melalui aktivitas sehari-hari, pendekatan pemberian reward 
dan punishment. Dan evaluasi pendidikan karakter yang dilakukan adalah 
evaluasi terhadap siswa, guru dan pelaksanaan programkesiswaan. Hasil 
evaluasi siswa dapat dilihat dari rapor siswa yang disebut dengan rapor ke-
IT-an dan evaluasi guru melalui buku mutaba’ah. 
Penelitian Fakih Hamdani (2012), berjudul Pembentukan Karakter 
Religius pada Peserta Didik di SMP N 8 Purwokerto Kabupaten Banyumas 
Tahun Pelajaran 2011/2012, dengan tujuan untuk mengetahui bentuk 
karakter religius pada peserta didik di SMP N 8 Purwokerto. Hasil 
penelitian menyebutkan bahwa pendidikan karakter dapat dilakukan melalui 
keteladanan, pembiasaan, penciptaan suasana yang kondusif, penanaman 
kedisiplinan, serta integrasi dan internalisasi. Keteladanan berfungsi 
membentuk karakter religius dimensi keyakinan, penghayatan dan 
pengalaman. Pembiasaan berfungsi membentuk karakter religius dimensi 





yang kondusif berfungsi membentuk karakter religius dimensi penghayatan., 
pengalaman, praktek peribadatan, dan pengetahuan agama. Penanaman 
kedisiplinan berfungsi membentuk karakter religius dimensi praktek 
peribadatan. Kemudian internalisasi yang berfungsi membentuk karakter 
religius dimensi keyakinan dan penghayatan. 
Penelitian-penelitian terdahulu memuat hasil yang ada kaitannya 
dengan penelitian yang penulis lakukan. Walaupun jenis penelitiannya sama 
tetapi setiap penelitian memiliki objek dan subjek yang berbeda-beda 
sehingga belum tentu hasil penelitiannya sama. 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pemahaman hasil keseluruhan penelitian ini, 
dalam menyusun laporan hasil penelitian penulis menggunakan sistematika 
pembahasan, yaitu secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian. Tiga 
bagian tersebut adalah bagian awal, isi dan akhir. Bagian awal meliputi : 
halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman 
nota dinas pembimbing, halaman motto, halaman persembahan, halaman 
kata pengantar, halaman abstrak, daftar isi dan daftar tabel. Sedangkan 
bagian isi terdiri dari 5 bab : 
Bagian utama terdiri dari lima bab yaitu: 
Bab I Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah,Definisi 






Bab II Kajian teori yang terdiri dari Implementasi Pendidikan Karakter 
dan Kegiatan Ekstrakurikuler seni budaya kentongan dan tari. 
Bab III Metode Penelitian yang terdiri dari Jenis Penelitian, Subyek 
Penelitian, Obyek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis 
Data. 
Bab IV Hasil dan Analisis Data Implementasi Pendidikan Karakter 
melalui Kegiatan Ekstrakurikuler seni budaya kentongan dan tari di MI 
Negeri Watuagung Tambak Banyumas. 
Bab V adalah penutup. Yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, dan 
kata penutup.  
Bagian akhir terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran – lampiran dan 








Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan 
maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa implementasi pendidikan karakter 
melalui kegiatan ekstrakurikuler seni budaya kentongan dan tari di MI 
Negeri Watuagung terlaksana dengan baik. Pelaksanaan pendidikan 
karakter diawali dengan pembelajaran awal oleh pengampu 
ekstrakurikuler, peserta didik diberikan gambaran tentang seni budaya 
kentongan dan tari, bahwa kesenian tersebut merupakan kesenian 
tradisional yang dibawakan dalam bentuk kelompok atau grup. Kemudian 
peserta didik memahami penjelasan tentang kesenian tersebut yang 
disampaikan oleh guru pengampu esktrakurikuler, kemudian peserta didik 
mulai diajarkan tentang bagaimana dasar atau cara memainkan alat musik 
kentongan dan dasar-dasar gerakan tari. 
Implementasi pendidikan karakter yang terdapat dalam 
ekstrakurikuler seni budaya kentongan dan tari di MI Negeri Watuagung 
berhasil membentuk beberapa nilai-nilai karakter pada peserta didik. Hasil 
data observasi dari catatan saat melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler 
seni budaya kentongan dan tari ini, nilai karakter yang dapat terbentuk 
anatar lain: Nilai Tanggungjawab, Disiplin, Peduli dan Kerjasama, 
Percaya Diri, Kreatif, Kerja Keras dan Pantang Menyerah. 
  
 
Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seorang untuk 
melaksankaan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan, 
terhadap diri sendiri. Disiplin adalah suatau kondisi yang tercipta dan 
berbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan 
nilai ketaatan, kepatuhan , kesetiaan, keteraturan, dan keterikatan. Peduli 
dan kerjasama, Peduli adalah karakter yang berkaitan dengan sikap dan 
tindakan yang selalu ingin memberi bantuan kepada orang lain, kerjasama 
yaitu  usaha bersama antara orang perorangan untuk mencapai tujuan 
bersama. Percaya Diri, adalah meyakinkan pada kemampuan dan penilaian 
diri sendiri dalam melakukan tugas,hal ini termasuk kepercayaan atas 
kemampuannya menghadapi lingkungan. Kreatif, adalah perilaku berpikir 
dan melakukan sesuatu yang menghasilkan cara atau hasil baru 
berdasarkan sesuatu yang telah dimiliki. Karakter kerja keras dan pantang 
menyerah, adalah karakter perilaku yang menunjukan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar, tugas, dan 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya 
B. Saran 
Setelah penulis melakukan penelitian tentang Implementasi Pendidikan 
Karakter melalui kegiatan Ekstrakurikuler Seni Budaya Kentongan dan 
Tari di MI Negeri Watuagung Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas, 





1. Bagi Pihak Madrasah 
a. Bagi pihak madrasah, agar lebih memperhatikan penambahan dan 
perawatan sarana prasarana ekstrakurikuler, agar tetap banyak yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, sehingga implementasi 
pendidikan karakter dapat mencapai tujuan dengan baik, disamping 
itu budaya tradisional daerah tetap dilestarikan. 
b. Untuk menjaga kelestarian kebudayaan, hendaknya seni budaya 
kentongan dan tari juga dijadikan sebagai media pendidikan 
karakter di madrasah. Dengan memasukannya kedalam 
pembelajaran muatan lokal. 
c. Perlunya mengadakan event perlombaan yang berkaitan dengan 
kegiatan ekstrakurikuler seni budaya kentongan dan tari. Dengan 
adanya perlombaan dapat dijadikan evaluasi untuk mengukur 
seberapa berhasilkah tujuan yang telah dicapai. 
d. Bagi pengampu kegiatan ekstrakurikuler hendaknya selalu 
melakukan inovasi-inovasi pembelajaran sehingga tercipta 
dinamisasi dalam proses pembelajaran peserta didik tidak merasa 
jenuh. 
2. Bagi Peserta Didik 
Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni budaya 
kentongan dan tari, dibutuhkan kesungguhan dalam mengikuti 
kegiatan, dalam pelaksanaan sebaiknya peserta didik konsisten dalam 
  
 
mengikuti latihan dan rajin mengikuti jadwal yang telah ditetapkan 
oleh guru pengampu, agar apa yang diinginkan dapat tercapai. 
 
C. Penutup 
Segala puji syukur penulis panjatkan terhadap Allah SWT yang 
dengan segala limpahan Rahmat dan Karunia-Nya penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini.Apabiaterdapat banyak kekeliruandalam skripsi 
ini,kritik dan saran sangat penulis harapkan dari pembaca demi 
meningkatkan kualitas pemikiran dan karya penulis serta demi 
kemanfaatan informasi bagi pembaca pada khususnya. 
Dengan ini penulis ucapkan terimakasih kepada para pihak yang telah 
mmbantu, mendukung dan mendo‟akan dalam pembuatan skripsi ini. 
Semoga karya ini bermanfaat bagi pendidik, baik guru maupun orang tua 
sehingga dapat menggugah hati pendidik untuk memberikan layanan 
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